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Abstrak

Pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia. Dengan pendidikan, manusia dapat
mengembangkan potensi dirinya sehingga menjadi manusia berkualitas. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis dalam model pembelajaran kooperatif tipe
Spontaneous Group Discusion pada siswa kelas I11 SDN 232 Inpres Dulang. Adapun manfaat dari
penelitian ini adalah: 1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan
keterampilan dan prestasi menulis siswa, 2) Meningkatkan mutu sekolah melalui peningkatan
hasil menulis. Model pembelajaran kooperatif Spontaneous Group Discusion merupakan metode
diskusi kelompok yang tidak direncanakan sebelumnya, tetapi dilaksanakan secara spontan dan
sederhana. Teknik pelaksanaannya pun sederhana, yaitu meminta siswa berkelompok dan
berdiskusi tentang sesuatu. Setelah itu, guru memanggil kelompok itu satu persatu untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis karangan siswa dengan model
pembelajaran Spontaneous Group Discusion yang digunakan membuat siswa senang dan santai
dalam belajar sehingga menunjukkan bahwa ada peningkatan yang berarti. Peningkatan itu dapat
dilihat pada setiap siklus. Siklus | pada pertemuan kedua dengan kualifikasi baik degan
persentase 79,48% dan pada siklus Il pertemuan kedua pada kualifikasi sangat baik dengan
persentase 87,17%. Sehingga kesimpulan dalam penelitian ini adalah dengan mengunakan model
pembelajaran Spontaneous Group Discusion dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan
siswa kelas 111 SDN 232 Inpres Dulang.

Kata Kunci: Keterampilan menulis, model pembelajaran kooperatif Spontaneous Group
Discusion

1. PENDAHULUAN “Pendidikan adalah daya upaya untuk
mewujudkan bertumbuhnya budi pekerti
(kekuatan  batin  karakter), pikiran
(intelek), dan tubuh anak. Ketiga-
tiganya tidak boleh dipisah-pisahkan,
agar supaya kita dapat mewujudkan
kesempurnaan hidup, kehidupan dan

Pendidikan tidak pernah terpisah
dengan kehidupan manusia. Dengan
pendidikan, manusia dapat
mengembangkan potensi dirinya
sehingga menjadi manusia berkualitas.
Menurut Ki Hajar Dewantara, dalam

(Kosasi dan Sumarna 2013 : 1) bahwa: penghidupan anak-anak  didik ~selaras
dengan dunianya”.
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Dengan pendidikan akan
melahirkan peserta didik yang cerdas
serta mempunyai kompetensi dan skill
untuk dikembangkan di tengah-tengah
masyarakat. Untuk mewujudkan hal itu
tidak terlepas dari faktor penentu
keberhasilan peserta didik. Salah satu
faktor utamanya adalah kemampuan
guru dalam menggunakan model atau
media  pembelajaran  saat  proses
pelajaran berlangsung.

Pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik  untuk
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan
maupun tulisan.

Menulis merupakan suatu kegiatan
yang produtif dan ekspresif. Menurut
Tarigan dalam Chayani (2006:10),
bahwa keterampilan menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk  berkomunikasi
secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka dengan orang lain. Mengingat
pentingnya keterampilan menulis dalam
kehidupan masyarakat tidaklah heran
jika  pakar-pakar bahasa melalui
kurikulum  yang  mereka  susun
mengiring siswa agar menguasai bidang
tersebut. Hal ini terlihat dalam rumusan
tujuan  Bahasa  Indonesia  yang
berhubungan dengan pengajaran
menulis, yakni  siswa memiliki
kemampuan berbahasa Indonesia yang
dapat digunakan untuk menulis.

Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di SDN 232 Inpres
Dulang pada tanggal 5 Februari 2018,
diketahui bahwa melalui wawancara
dengan salah satu guru kelas Il
diperoleh permasalahan yang muncul
dalam  keterampilan  menulis  di
antaranya, 1) siswa belum mampu

menulis dengan baik dan benar, 2)
sebagian besar siswa belum mampu
menulis dengan rapi dan tidak
memperhatikan penempatan huruf besar
dan huruf kecil, 3) siswa belum mampu
menyusun kalimat dengan baik.

Dengan  menggunakan  model
pembelajaran ~ Spontaneous  Group
Discusion (SGD) diharapkan
keterampilan  menulis siswa akan
meningkat.

Berdasarkan latar belakang di atas
maka  peneliti  termotivasi  untuk
memperbaiki  proses  pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  meningkatkan  keterampilan
menulis dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Spontaneous Group
Discusion pada siswa kelas 1l SDN 232
Inpres Dulang.

Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah: 1) Meningkatkan prestasi
sekolah yang dapat dilihat dari
peningkatan keterampilan dan prestasi
menulis siswa, 2) Meningkatkan mutu
sekolah melalui peningkatan hasil
menulis.

2. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  pendekatan
kualitatif, sedangkan jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian ini
dilaksanakan di SDN 232 Inpres
Dulang. Subjek penelitian ini terdiri dari
seluruh siswa kelas 111 SDN 232 Inpres
Dulang yang berjumlah 27 orang yang
terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 18
siswa perempuan. Prosedur penelitian
tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus
yang masing-masing siklus meliputi
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perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi.

Model pembelajaran  kooperatif
Spontaneous Group Discusion
merupakan metode diskusi kelompok
yang tidak direncanakan sebelumnya,
tetapi dilaksanakan secara spontan dan
sederhana  (Huda, 2011). Teknik
pelaksanaannya pun sederhana, yaitu
meminta siswa berkelompok dan
berdiskusi tentang sesuatu. Setelah itu,
guru memanggil kelompok itu satu
persatu untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.

Kelebihan model pembelajaran
SGD vyaitu: 1) Para siswa lebih aktif
tergabung dalam pelajaran mereka, 2)
Memungkinkan  guru untuk lebih
memperhatikan kemampuan para siswa,
3) Dapat memberikan kesempatan pada
para siswa untuk lebih menggunakan
keterampilan bertanya dalam membahas
suatu masalah. Kelemahan Model
Pembelajaran SGD vyaitu: 1) Kerja
kelompok terkadang hanya melibatkan
para siswa yang mampu sebab mereka
cakap memimpin dan mengarahkan
mereka yang kurang, 2) Keberhasilan
strategi ini tergantung kemampuan siswa
memimpin kelompok atau untuk bekerja
sendiri-sendiri.

Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini
berupa tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi.  Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan selama dan
sesudah pengumpulan data dilakukan
dengan membandingkan hasil
pengamatan, wawancara, tes, dengan
indikator-indikator pada tahap refleksi
dari siklus penelitian. Data yang
terkumpul dianalisis dengan
menggunakan kualitatif yang
dikembangkan  oleh  Milas  dan

Huberman dalam satri (2014:28) yang
terdiri dari: menelaah data, mereduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus.
1) Data Tindakan Siklus I

Kegiatan yang dilakukan pada
tindakan siklus I meliputi empat tahapan
yaitu  tahap  perencanaan, tahap
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti membuat
RPP  sebagai pedoman pelaksana
pembelajaran  dengan  menggunakan
model SGP. Kegiatan pembelajaran
dilanjutkan dengan membuat instrumen
penelitian berupa LKK dan tes formatif.
Dalam kegiatan ini, peneliti juga
membuat lembar observasi yang terdiri
dari lembar observasi aktivitas mengajar
guru dan aktivitas belajar siswa.

b. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus |
dilakukan dua kali pertemuan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu:

e  Pertemuan |

Pada kegiatan ini guru
menyampaikan materi tentang menulis
karangan berdasarkan gambar, guru
menjelaskan ~ materi  pembelajaran
kepada siswa mengenai  menulis
karangan berdasarkan gambar.
Kemudian guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok. Setelah itu guru
membagikan lembar kerja kelompok
(LKK) kepada masing-masing kelompok
dan menjelaskan secara singkat dan
memberikan bimbingan pada setiap
kelompok bagaimana cara
mengerjakannya. Setelah hasil

ISBN 2622 - 0431

35



ELEMENTARY JOURNAL VOL.1 NO. 2 - JANUARI 2019

kelompok selesai, guru memanggil satu
per satu kelompok untuk membacakan
hasil diskusinya di depan kelas.

Setelah itu guru membimbing siswa
mengevaluasi materi dengan
memberikan pertanyaan sesuai dengan
materi yang diajarkan dan guru
menjelaskan kesimpulan dari materi
yang dibahas.

e Pertemuan 11

Pada kegiatan ini guru menjelaskan
materi  tentang menulis  karangan
sederhana yang utuh dan padu dengan
menggunakan gambar seri. Setelah itu
guru memperlihatkan dan menjelaskan
penggunaan penggunaan gambar seri
yang disusun secara logis agar menjadi
sebuah cerita/karangan yang utuh dan
padu. Kemudian guru memberikan tes
untuk dikerjakan secara individu.
Setelah itu guru memberikan instruksi
kepada siswa cara mengerjakan tugas
tersebut. Setelah itu guru
mengumpulkan hasil tes siswa.

Selanjutnya guru  membimbing
siswa mengevaluasi materi dengan
memberikan pertanyaan sesuai dengan
materi yang diajarkan dan guru
menjelaskan kesimpulan dari materi
yang telah dibahas.

c. Observasi

Berdasarkan hasil observasi
terhadap aktivitas guru siklus |
pertemuan | dengan menerapkan model
pembelajaran SGD jika dipresentasikan
maka indikator yang dicapai guru vyaitu
64,58% sedangkan pada pertemuan Il
indikator yang dicapai guru Vyaitu
65,62%.

Data hasil observasi mengajar guru
dalam menggunakan model
pembelajaran SGD) pada siklus |
pertemuan | mencapai skor 43 dari 16

indikator ~ yang  diamati  dengan
presentase 65,62%. Data hasil observasi
mengajar guru dalam menggunakan
model pembelajaran SGD pada siklus |
pertemuan Il mencapai skor 39 dari 13
indikator ~ yang  diamati  dengan
presentase 75%.

d. Refleksi

Kegiatan evaluasi untuk
keterampilan menulis karangan siswa
dilakukan setelah pembelajaran siklus 1.
Data hasil belajar Bahasa Indonesia
dikelompokkan ke dalam kategori
berdasarkan kriteria standar penilaian
hasil belajar siswa SDN 232 Inpres
Dulang, diperolen hasil distribusi
frekuensi yang ditunjukkan pada tabel
berikut:

Tabel 3.1 Distribusi dan persentase
keterampilan menulis karangan siklus |

z—r:ngg;a Kategor | Frekuen | Presentas
peng i si e (%)
n
80-1000 | o9& 0 0%
baik

60-79 % Baik 7 63 %
4059% | Sedang 10 37 %
20-39% | Cukup 0 0%

0-190 | Sangat 0 0%

Kurang

Dari 3.1 menunjukkan bahwa 17
(63%) siswa memperoleh nilai 60-79%
dengan kategori baik, 10 (37%)
memperoleh nilai  40-59% dengan
kategori sedang. Dari nilai yang
diperoleh siswa dipresentasikan secara
keseluruhan dengan nilai rata-rata
60,55%.

Dari data hasil evaluasi siswa
diketahui bahwa keterampilan menulis
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karangan siswa kelas Il SDN 232
Inpres Dulang belum meningkat karena
ketuntasan belajar siswa serta rata-rata
nilai kelas yang diperoleh belum
mencapai KKM yang telah ditetapkan
oleh sekolah.

2. Data Tindakan Siklus I1
a. Tahap Perencanaan

Untuk  memperbaiki kualitas
pelaksanaan pembelajaran pada siklus |
maka tahap perencanaan  peneliti
menyusun RPP  sebagai pedoman
pelaksana pembelajaran dengan
mengacu pada model pembelajaran
SGP. Materi yang akan dipelajari di
siklus 1l sama halnya dengan materi
yang telah dipelajari pada siklus I.

Selanjutnya peneliti membuat LKK
untuk dibagikan ke setiap kelompok
pada pertemuan | dan Il. Peneliti juga
membuat lembar tes individu untuk
diberikan kepada siswa pada pertemuan
I1 untuk mengukur keterampilan menulis
karangan.

Pada tahap ini peneliti juga
membuat  lembar  observasi  dan
membuat format wawancara guru dan
siswa yang akan dilaksanakan di akhir
pembelajaran siklus I.

b. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 11
dilakukan dua kali pertemuan yaitu:
e Pertemuan |

Pada kegiatan ini guru
menyampaikan materi tentang menulis
karangan berdasarkan gambar, guru
menjelaskan ~ materi  pembelajaran
kepada siswa mengenai menulis
karangan berdasarkan gambar.
Kemudian guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok. Setelah itu guru
membagikan lembar kerja kelompok
(LKK) kepada masing-masing kelompok

dan menjelaskan secara singkat dan
memberikan bimbingan pada setiap
kelompok bagaimana cara
mengerjakannya. Setelah hasil
kelompok selesai, guru memanggil satu
per satu kelompok untuk membacakan
hasil diskusinya di depan kelas.

Setelah itu guru membimbing siswa
mengevaluasi materi dengan
memberikan pertanyaan sesuai dengan
materi yang diajarkan dan guru
menjelaskan kesimpulan dari materi
yang dibahas.

e Pertemuan Il

Pada kegiatan ini guru menjelaskan
materi  tentang menulis  karangan
sederhana yang utuh dan padu dengan
menggunakan gambar seri. Setelah itu
guru memperlihatkan dan menjelaskan
penggunaan penggunaan gambar seri
yang disusun secara logis agar menjadi
sebuah cerita/karangan yang utuh dan
padu. Kemudian guru memberikan tes
untuk dikerjakan secara individu.
Setelah itu guru memberikan instruksi
kepada siswa cara mengerjakan tugas
tersebut. Setelah itu guru
mengumpulkan hasil tes siswa.

Selanjutnya guru  membimbing
siswa mengevaluasi materi dengan
memberikan pertanyaan sesuai dengan
materi yang diajarkan dan guru
menjelaskan kesimpulan dari materi
yang telah dibahas.

c. Observasi

Berdasarkan hasil observasi
terhadap aktivitas guru siklus I
pertemuan | dengan menerapkan model
pembelajaran SGD jika dipresentasikan
maka indikator yang dicapai guru yaitu
82,14% sedangkan pada pertemuan Il
indikator yang dicapai guru yaitu
87,17%.
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Data hasil observasi mengajar guru
dalam menggunakan model
pembelajaran SGD pada siklus 1l
pertemuan | mencapai skor 52 dari 16
indikator ~ yang  diamati  dengan
presentase 81,25%. Data hasil observasi
mengajar guru dalam menggunakan
model pembelajaran SGD pada siklus 11
pertemuan Il mencapai skor 41 dari 13
indikator ~ yang  diamati  dengan
presentase 78,84%.

d. Refleksi

Kegiatan evaluasi untuk
keterampilan menulis karangan siswa
dilakukan setelah pembelajaran siklus I1.
Data hasil belajar Bahasa Indonesia
dikelompokkan ke dalam kategori
berdasarkan kriteria standar penilaian
hasil belajar siswa SDN 232 Inpres
Dulang, diperoleh hasil distribusi
frekuensi yang ditunjukkan pada tabel
berikut:

Tabel 3.2 Distribusi dan persentase
keterampilan menulis karangan siklus |

;rr:nﬂl;:;a Kategor | Frekuen | Presentas
peng i si e (%)
n
80-10006 | “andat 2 7.4%
baik

60-79 % Baik 25 92,6 %
40-59 % Sedang 0 0%
20-39 % Cukup 0 0%

0-199% | Sanoxt 0 0%

Kurang

Dari 3.2 menunjukkan bahwa 2
(7,4%) siswa memperoleh nilai 80-100%
dengan kategori sangat baik, 25 (92,6%)
memperoleh nilai  60-79% dengan
kategori baik. Dari nilai yang diperoleh
siswa dipresentasikan secara

keseluruhan dengan nilai rata-rata
72,88%.

Dari data hasil evaluasi siswa
diketahui bahwa keterampilan menulis
karangan siswa kelas Il SDN 232
Inpres Dulang sudah meningkat karena
ketuntasan belajar siswa serta rata-rata
nilai kelas yang diperoleh sudah
mencapai KKM yang telah ditetapkan
oleh sekolah.

B. Pembahasan

Hasil  observasi awal yang
dilakukan di SDN 232 Inpres Dulang
pada tanggal 5 Februari 2018 ditemukan
permasalahan yang ada pada pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas 111 yaitu siswa
belum mampu menulis dengan baik dan
benar, sebagian siswa belum mampu
menulis dengan rapi dan tidak
memperhatikan penempatan huruf besar
dan huruf kecil, siswa belum mampu
menyusun kalimat dengan baik. Dari
permasalahan tersebut maka peneliti
menerapkan model pembelajaran
Spontaneous Group Discusion agar dari
permasalahan yang dihadapi oleh siswa
bisa terpecahkan dan diharapkan
keterampilan  menulis siswa akan
meningkat.

Model pembelajaran  kooperatif
Spontaneous Group Discusion
merupakan metode diskusi kelompok
yang tidak direncanakan sebelumnya,
tetapi dilaksanakan secara spontan dan
sederhana. Teknik pelaksanaannya pun
sederhana  vyaitu meminta  siswa
berkelompok dan berdiskusi tentang
sesuatu. Setelah itu guru memanggil
kelompok itu satu persatu untuk
mempersentasikan hasil diskusinya di
depan kelas.

Pelaksanaan siklus | dilaksanakan
dua kali pertemuan. Materi ajar pada
pertemuan pertama membahas mengenai
menurut gambar seri secara logis dan
pertemuan kedua membahas tentang
menuliskan cerita yang padu
berdasarkan gambar seri.
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Dari pelaksanaan tindakan siklus I,
terlihat bahwa guru belum
melaksanakan dengan baik langkah-
langkah yang ada di RPP dan aktivitas
siswa pada saat pembelajaran masih
kurang. Dari data yang diperoleh,
pelaksanaan pembelajaran dilakukan
oleh guru pada pertemuan | hanya
mencapai 64,58% dan pertemuan I
mencapai  79,48% sedangkan pada
aktivitas siswa pada saat pembelajaran
berlangsung hanya mencapai 65,62%
dan pada pertemuan I dan pertemuan Il
mencapai  75%. Meskipun  setiap
aktivitas mengalami peningkatan pada
pertemuan 11 tetapi belum menunjukkan
pelaksanaan pembelajaran yang baik.

Pada langkah menjelaskan materi
ajar pada pertemuan | kemampuan guru
dalam menjelaskan materi ajar masih
kurang, termasuk cara menjelaskan cara
menjelaskan kepada siswa bagaimana
cara menulis karangan berdasarkan
model pembelajaran yang digunakan
masih belum dipahami oleh siswa.
Selanjutnya kerapian siswa dalam
menulis karangan belum sepenuhnya
terlihat dan pada saat memberikan
lembar kerja kelompok (LKK), guru
kurang mampu mengelola  siswa
sehingga kelas menjadi kurang tertib.
Siswa juga kurang diarahkan dengan
baik untuk memecahkan masalah yang
ada dalam LKK, sehingga banyak siswa
yang ribut dan mengganggu kelompok
yang lain.

Pelaksanaan tindakan siklus 1l
dilaksanakan dua kali pertemuan. Materi
ajar pada siklus Il sama halnya pada
siklus I, dari pelaksanaan siklus I,
terlihat bahwa guru telah melaksanakan
dengan baik langkah-langkah yang ada
di RPP. Begitu pula pada aktivitas siswa
pada saat pembelajaran berlangsung
menunjukkan pencapaian yang baik.
Dari data yang diperoleh, pelaksanaan
pembelajaran dilakukan oleh guru pada
pertemuan | mencapai 87,5% dan
pertemuan 1l mencapai 87,17%
sedangkan pada aktivitas siswa pada saat

pembelajaran berlangsung hanya
mencapai 78,84% dan pada pertemuan |
dan pertemuan Il mencapai 81,25%.
Setiap aktivitas mengalami peningkatan
pada pertemuan Il, hal ini dikarenakan
guru telah memahami dengan baik
langkah-langkah yang ada dalam RPP
sehingga menunjukkan pelaksanaan
pembelajaran yang baik pula.

Dengan demikian, pelaksanaan
proses pembelajaran dengan
menggunakan  model  pembelajaran
Spontaneous Group Discusion pada
siklus Il berhasil  meningkatkan
kemampuan menulis karangan siswa
kelas 111 SDN 232 Inpres Dulang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran SGD dapat
meningkatkan  keterampilan  menulis
Bahasa Indonesia kelas 11l SDN 232
Inpres Dulang. Hal ini dapat dilihat pada
siklus | dengan persentase 79,48%
dengan kualifikasi “Baik”, sedangkan
pada siklus Il persentasenya 87,17%
dengan kualifikasi “Sangat Baik”.
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